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Abstrak
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang akan ditutup harus sudah memiliki rencana
alternatif untuk dimanfaatkan kembali yang bertujuan untuk memberikan lahan yang aman
setelah TPA tersebut ditutup. Alternatif pemanfaatan ini di dapat berdasarkan
perbandingan yang dapat menjadi permasalahan pada TPA setelah ditutup. Kebanyakan
alternatif yang direncanakan untuk TPA yang telah ditutup adalah mengubah lahan
tersebut menjadi hutan atau taman rekreasi. TPA Galuga dapat diubah menjadi Hutan
atau taman rekreasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.
Kata Kunci: TPA Galuga, Pemanfaatan Lahan, Permasalahan, Taman Rekreasi, Hutan
Pendahuluan
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Galuga merupakan TPA yang melayani wilayah
Kota Bogor. Berdasarkan laporan RTRW Kabupaten Bogor 2011-2031 TPA Galuga akan
direncanakan untuk dipindahkan ke TPA regional yang terletak di Nambo. Hal ini
berdampak adanya penutupan yang akan dilakukan di TPA Galuga. Penutupan TPA
tanpa adanya pemanfaatan kembali yang sesuai akan menimbulkan kerugian yang besar
baik dari segi sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
Studi Pustaka
Akhir penggunaan TPA dapat ditentukan sebelum atau sesudah dalam tahao
desain dan perencanaan. Jenis penggunaan akhir ini harus berdasarkan dalam rencana
penggunaan lahan regional atau tata kota yang ada. Berikut merupakan berbagai
alternatif pemanfaatan yang dapat di lakukan setelah akhir penggunaan TPA:
1. Pemanfaatan sebagai taman dan tempat rekreasi
Reklamasi TPA dengan menciptakan taman dan fasilitas rekreasi di daerah pinggiran
kota adalah alternatif yang bisa dilakukan. Kondisi lahan sangat menentukan dalam
pertimbangan untuk penggunaan taman atau tempat rekreasi dalam reklamasi lahan
ini. Pada umumnya pembangunan tempat rekreasi menggunakan bangunan dan
instalasi lain seperti utilitas (unit rekreasi) dan drainase (Christensen dalam
Farah,2013)
2. Pemanfaatan sebagai hutan (firestry area)
Reklamasi untuk tujuan kehutanan diterapkan pada TPA yang berada disekitar atau
dekat dengan hutan karena rencana penutupan lebih mudah terintegrasi dengan
pengaturan tersebut. Tanaman yang dapat tumbuh adalah tanaman dengan spesies
pionir (Tchobanoglous, 1993)
3. Pemanfaatan sebagai lahan pertanian dan perkebunan
Desentralisasi pembuangan limbah yang dipraktekkan sampah pada tahun 1970
sering diikuti dengan pemanfaatan untuk keperluan pertanian atau perkebunan.
Reklamasi TPA sering terintegrasi kembali dengan areal pertanian, karena penduduk
yang ada ingin mengambil alih lahan untuk mendapat keuntungan secara individual.
Hasil panen dari pertanian atau perkebunan ini tergantung pada ketebalan lapisan
atas tanah. Namun pada saat sekarang ini, perkebunan atau pertanian dalam upaya
pemanfaatan TPA lama telah menjadi kurang penting dengan adanya pembentukkam
TPA terpusat dan masalah overproduksi pertanian (Tchobanoglous, 1993)
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4. Pemanfaatan sebagai tempat pemrosesan sampah tingkat lanjut
Pemrosesan sampah tingkat lanjut yang didalamnya terdisi dari berbagai teknik
pengolahan sampah seperti compusting, daur ulang sampah non organik dan lain-lain.
Metode Penelitian
Metode penelitian ini berdasarkan data kondisi eksisting, pengolahan data primer
dan penilaian berdasarkan Permen PU No 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggara
Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.
Penilaian permasalahan ini juga didasari oleh skema penentuan aternatif pada
daerah/kota yang TPAnya memiliki rencana penutupan.skema tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1 dibawah.
Gambar 1 Skema Penentuan Allternatif Penutupan TPA
Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Leachate TPA Galuga Bogor
Hasil Analisa nilai leachate berdasarkan uji laboratorium yang dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor Tahun 2015
Pengumpulan informasi tersedia
 Keadaan sosial kemasyrakatan
 Fasilitas penunjang landfill
 Ketinggian sel
 Topografi dan luas daerah
 Rencana tata ruang daerah/kota
Pertimbangan rencana dan tata ruang daerah/kota
Pertimbangan lokasi TPA terhadap ruang
lingkup sekitar
 Hutan
 Pemukiman penduduk
 Area pertanian dan perkebunan
Penyesuaian rencana tata ruang daerah/kota
yang telah ada dengan kondisi eksisting pada
akhir umur TPA
Penetuan pemanfaatan sesuai pertimbangana berdasarkan lokasi dan
rencana tataruang, sebagai area hutan dan/atau lahan
pertanian/perkebunan dan/atau tempat rekreasi
Kota/daerah membutuhkan area khusus
pengolahan sampah dengan tujuan daur ulang
sampah
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Tabel 1 Karakteristik Leachate TPA Galuga Bogor
Parameter Satuan
Golongan Baku Mutu
Limbah Hasil Analisa
Gol I Gol II Inlet Outlet
i. Fisika
Total Dissolved Solid (TDS) mg/l 200 400 66 12
Total Suspended Solid (TSS) mg/l 2000 4000 2075 728
ii. Kimia
Derajat Keasaman (pH) - 6.0 - 9.0 6.0 - 9.0 8.6 8.4
Besi Terlarut (Fe) mg/l 5 10 3.55 0.024
Mangan terlarut (Mn) mg/l 2 5 0.915 0.025
Barium (Ba) mg/l 2 3 -
Tembaga (Cu) mg/l 2 3 0.017 0.015
Seng (Zn) mg/l 5 10 0.047 0.013
Krom Heksavalen (Cr6+) mg/l 0.1 0.5 0.013 0.011
Krom (Cr) mg/l 0.5 1 0.085 0.065
Cadmium (Cd) mg/l 0.05 0.1 0.005 0.005
Raksa (Hg) mg/l 0.002 0.0005 0.001 0.001
Timbal (Pb) mg/l 0.1 1 0.03 0.03
Stanum (Sn) mg/l 2 3 -
Arsen (As) mg/l 0.1 0.5 -
Selenium (Se) mg/l 0.05 0.5 0.001 0.001
Nikel (Ni) mg/l 0.2 0.5 0.026 0.026
Kobalt (Co) mg/l 0.4 0.6 0.025 0.025
Sianida (CN-) mg/l 0.05 0.5 0.001 0.002
Sulfida (H2S) mg/l 0.05 0.1 0.404 0.045
Fluorida (F) mg/l 2 3 0.554 0.914
Klorin bebas (Cl2) mg/l 1 2 0.113 0.113
Amoniak (NH3-N) mg/l 1 5 462.04 7.57
Nitrat (NO3-N) mg/l 20 30 1.55 1.62
Nitrit (NO2-N) mg/l 1 3 1.83 0.135
BOD 5 mg/l 50 150 178 38
COD mg/l 100 300 429 99
Deterjen mg/l 5 10 0.196 0.129
Fenol mg/l 0.5 1 0.465 0.452
Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa hasil analisa untuk nilai Sulfida (H2S),
Amoniak (NH3-N), BOD5 dan COD pada Inlet memiliki nilai diatas Baku Mutu Air Limbah
No 5 Tahun 2014. Namun untuk nilai pada outlet terlihat sudah ada dibawah baku mutu
yang ada.
2. Kondisi Tanah TPA Galuga
Kondisi tanah pada TPA Galuga berdasarkan hasil analisis di laboratorium dapat
dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2 Permeabilitas dan Tekstur Tanah TPA Galuga
No Permeabilitas Satuan Hasil
Lokasi : 6o33’52’’LS, 106o38’36’’
1 Permeabilitas cm/jam 31,16
2 Tekstur Pasir % 4
3 Tekstur Debu % 31
4 Tekstur Liat % 65
Lokasi : 6o33’58’’LS, 106o38’41’’
1 Permeabilitas cm/jam 14,45
2 Tekstur Pasir % 30
3 Tekstur Debu % 37
4 Tekstur Liat % 33
Lokasi : 6o33’56’’LS, 106o38’32’’
1 Permeabilitas cm/jam 9,23
2 Tekstur Pasir % 46
3 Tekstur Debu % 35
4 Tekstur Liat % 19
Pengambilan tanah dilakukan di 3 titik berbeda di kawasan TPA Galuga, ketiga
titik tersebut mewakili Hulu, Tengah dan Hilir kawasan TPA. Berdasarkan nilai
permeabilitas tiap lokasi di dapatkan rata-rata permeabilitas tanah TPA Galuga sebesar
18.28. Kemudian, berdasarkan segitiga tekstur tanah di dapat bahwa testur tanah pada
TPA Galuga masuk dalam kategori Lempung berliat (Clay Loam)
3. Pemilihan Pemanfaatan Lahan TPA Galuga
Dalam melakukan pemilihan alternatif di gunakan skema yang berguna sebagai
pola pikir penyusunan penentuan pemanfaatan TPA tersebut. Skema pemilihan alternatif
tersebut dapat dilhat pada Gambar 1.
Pada Gambar 1 dijelaskan mengenai alternatif pemanfaatan lahan TPA dengan
mempertimbangkan ruang lingkup TPA dan kedekatan lokasi TPA sebagaimana
pemanfaaatan lahan di sekitarnya.TPA Galuga dapat dimanfaatkan dengan pembuatan
taman dan sarana olahraga serta dapat di alih fungsikan pemrosesan sampah berbasis
non-landfill. Hal tersebut dengan pertimbangan kebutuhan tempat untuk pengolahan
kedekatannya dengan pemukiman sehingga sebagian lahan dapat dimanfaatkan sebagai
sarana olahraga dan rekreasi.
Pemilihan pemanfataan tersebut didapat dari penilaian berdasarkan permasalahan
dalam penutupan TPA tersebut, penilaian ini dapat dilihat pada Tabel 3. Penilaian ini
berdasarkan referensi restoration problems (Crawford,1985).
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Tabel 3 Permasalahan dalam Penutupan TPA
Permasalahan
pemanfaatan
Perumahan Industrikecil
Pertanian/
Perkebunan
Padang
Rumput
Tempat
Rekreasi
Sarana
Olahraga Hutan
Settlement 1 1 1 3 3 1 4
Leachate 1 2 1 2 3 2 2
Gas 2 1 1 2 2 1 2
Kontaminasi 1 1 1 2 4 1 3
Timbulan
Sampah B3 2 2 1 2 4 3 4
Kekuatan
tanah 1 2 2 3 3 2 3
Profil Tanah 1 2 1 3 3 2 4
Pertumbuhan
Tanaman 1 2 1 4 4 3 4
Total 10 13 9 21 26 15 26
Keterangan:
1 = pertimbangan utama (mayor); masalah kecil akan memiliki konsekuensi serius
2 = pertimbangan penting ; konsekuensi tinggi, walaupun masalah kecil dapat ditoleransi
3 = pertimbangan minor’ tidaka memiliki konsekuensi serius
4 = perlu dilakukan pengecekan pada saat kondisi ekstrem
Total = nilai rendah = biaya mahal, nilai tinggi = biaya rendah
Berdasarkan Tabel diatas, nilai total paling besar didapat oleh pemanfaatan
dengan Hutan dan Tempat Rekreasi dapat diartikan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
pemanfaatan lahan tersebut lebih rendah dibandingkan pemanfaatan menjadi
perumahan. Padang rumput dan sarana olahraga dapat menjadi alternative lain
pemanfaatan lahan TPA karena memiliki biaya lebih rendah daripada perumahan,
pertanian/perkebunan dan industri kecil.
Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa TPA Galuga dapat diubah
menjadi taman rekreasi atau hutan. Pemilihan ini berdasarkan nilai yang terdapat pada
penilaian permasalahan TPA. Semakin tinggi total nilai yang didapat maka semakin
rendah biaya risiko yang akan terjadi.
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